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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari independensi, 
integritas, obyektifitas, dan tingkat pendidikan terhadap kualitas audit pada BPKP 
perwakilan Jawa Tengah. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode dalam penelitian ini dengan 
survey langsung, membagikan kuesioner kepada responden. Populasi dalam 
penelitian iin adalah auditor di BPKP perwakilan Jawa Tengah. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 46 audior. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi dan integritas tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan obyektifitas dan tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap kualitas audit.  




The purpose of this research is to examine the effect of independence, 
integrity, objectivity, and the level of education on audit quality of auditor in  
BPKP representatives of Central Java. 
 The data used is primary data. The research was using a quantitative 
approach. The method of this research was survey method, gave the questionnaire 
to the respondent. Population in this research is auditors in BPKP representatives 
of Central Java. The samples for this research is 46 auditors . The data analysis 
technique in this research using multiple regression analysis. 
The result of this research shows that independence and integrity not effect 
on audit quality, while objectivity and the level of education effect on audit 
quality. 
Keywords : independence, integrity, objectivity, level of education, audit quality 
 
1. PENDAHULUAN 
Di era demokrasi seperti sekarang ini, pemerintah dituntut untuk semakin 
transparan dan akuntabel dalam pengelolaan keuangan negara. Tuntutan 
masyarakat atas penyelenggaraan pemerintahan menuntut terwujudnya good 
dan clean  governance semakin meningkat yang menghendaki aparatur 
pemerintah yang kompeten dalam pelaksanaan fungsi pengawasan intern yang 
andal. Selain itu tuntutan juga dalam hal sistem pengendalian intern yang yang 
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baik dalam pertanggungjawaban atas penggunaan dana untuk pelaksanaan 
pemerintahan yang menjamin pelaksanaan  kegiatan dapat merata ke seluruh 
sektor publik serta telah sesuai dengan kebijakan dan rencana yang ditetapkan 
dan ketentuan yang berlaku secara ekonomis, efisien, dan efektif.  
Menurut Mardiasmo, (2005) dalam Ayuningtyas dan Pamudji (2012) 
dijelaskan bahwa terdapat tiga aspek utama yang mendukung terciptanya 
kepemerintahan yang baik (good dovernance), yaitu pengawasan, 
pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh pihak diluar eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk mengawasi kinerja pemerintah. 
Pengendalian (control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif 
untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen dilaksanakan dengan 
baik, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Sedangkan pemeriksaan 
(audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki 
independensi dan memiliki kompetensi profesioal untuk memeriksa apakah 
hasil kinerja pemerintahan telah sesuai dengan standar yang dietapkan.  
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) merupakan 
lembaga independen yang memiliki tanggung jawab dalam pengawasan 
pengelolaan keuangan dan pembangunan. Pengelolaan keuangan negara yang 
dilakukan dengan baik akan berdampak pada suksesnya pembangunan 
nasional. Demi tercapainya hal tersebut, pengawasan terhadap pengelolaan 
keuangan negara harus terbebas dari penyimpangan dan berjalan sesuai 
dengan tujuan yang direncanakan. 
Suatu pengawasan intern yang dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan 
Intern Pemerintah (APIP) yang terdapat dalam suatu Sistem Pengendalian 
Intern Pemerintah (SPIP) terdiri dari audit, review, evaluasi, pemantauan dan 
kegiatan pengawasan lainnya. Pengawasan disini bersifat membantu supaya 
sasaran yang telah ditetapkan organisasi dapat tercapai, dan secara dini dapat 
menghindari terjadinya penyimpangan penyelenggaraan, penyalahgunaan 
wewenang, pemborosan dan kebocoran. Audit merupakan salah satu bagian 
dari pengawasan, pada praktisnya terdiri dari suatu tindakan untuk mencari 
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keterangan tentang apa yang dilaksanakan dalam suatu instansi yang akan 
diperiksa, dan membandingkan hasilnya dengan kriteria yang telah ditetapkan, 
serta menyetujui atau menolak hasil yang telah dibuat dan memberikan 
rekomendasi mengenai tindakan perbaikan (Sukriah dkk,2009:2 dalam 
Wandita, dkk, 2014) 
Dalam fungsinya sebagai pengawas dan konsultan intern pemerintah, tentu 
kualitas hasil kerja auditor ini secara tidak langsung juga akan mempengaruhi 
tepat atau tidaknya keputusan yang akan diambil, serta mempengaruhi kualitas 
hasil auditnya. De Angelo (1981) dalam Badjuri (2012:123) mendefinisikan 
bahwa kualitas audit merupakan suatu kemungkinan dimana seorang auditor 
menemukan serta melaporkan mengenai adanya suatu pelanggaran yang 
dilakukan klien dalam sisem akuntansi. Pelanggaran yang dimaksud adalah 
ketidaksesuaian antara pernyataan tentang kejadian ekonomi klien  dengan 
kriteria yang ditetapkan. Jadi, kualitas audit berkaitan dengan menemukan dan 
melaporkan.  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Dalam 
standar audit APIP sebagaimana diatur dalam PERMENPAN Nomor 
PER/05/M.PAN/03/2008, merupakan acuan bagi seluruh APIP dalam 
melaksanakan tugas audit. Standar audit tersebut mengatur tentang 
independensi APIP dan obyektifitas auditor. Dalam standar umum disebutkan 
bahwa “dalam semua hal yang berkaitan dengan audit, APIP harus independen 
dan para auditornya harus obyektif dalam pelaksanaan tugasnya”.  
Mulyono (2009) dalam Parasayu dan Rohman (2014) menjelaskan, kinerja 
Inspektorat merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) 
individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan 
oleh kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar 
serta keinginan untuk berprestasi lebih baik. Standar pengukuran mengacu 
pada Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang berlaku di 
Indonesia. Dalam standar umum kedua dalam SKPN mengharuskan bahwa 
auditor harus mempertahankan sikap independen (tidak mudah dipengaruhi), 
karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Independensi 
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merupakan kunci utama bagi profesi akuntan publik. Independensi ini mutlak 
harus ada pada diri auditor ketika ia menjalankan tugas pengauditan yang 
mengharuskan ia memberi atestasi atas kewajaran laporan keuangan kliennya. 
Sikap independensi bermakna bahwa auditor tidak mudah dipengaruhi 
(Standar Profesional Akuntan Publik/SPAP 2001), sehingga auditor akan 
melaporkan apa yang ditemukannya selama proses pelaksanaan audit. 
Integritas auditor dapat berpengaruh terhadap kualitas audit. Menurut 
Sukriah,dkk (2009) dalam Parasayu dan Rohman (2014) menyatakan bahwa 
integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan 
pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip. Dengan 
integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas hasil 
auditnya Auditor harus senantiasa menjaga integritas yang dimilikinya dalam 
melaksanakan pekerjaan audit. Sikap integritas auditor diperlukan karena 
berkaitan dengan kualitas audit yang dihasilkan. Dengan adanya integritas 
yang tinggi dan diiringi dengan meningkatnya kualitas audit, tentunya akan 
dapat meningkatkan kepercayaan dari publik  terhadap pemerintahan, karena 
kualitas audit yang tinggi akan mendukung kelancaran dalam pelaksanaan 
kegiatan pemerintahan (ArianI, dkk. 2014). 
Obyektifitas juga dapat mempengaruhi kualitas audit. Pusdiklatwas, BPKP 
(2008) menyatakan obyektivitas sebagai bebasnya seseorang dari pengaruh 
pandangan subyektif pihak-pihak lain yang berkepentingan, sehingga dapat 
mengemukaan pendapat menurut apa adanya. Objektivitas merupakan sikap 
tidak memihak dalam mempertimbangkan fakta dan terlepas dari kepentingan 
pribadi yang berkaitan dengan fakta tersebut. Objektivitas lebih banyak 
ditentukan faktor dari dalam diri auditor. Standar umum dalam Standar Audit 
APIP menyatakan bahwa dengan prinsip obyektivitas auditor maka semakin 
baik kualitas hasil pemeriksaannya (Ayuningtyas dan Pamudji, 2012). Auditor 
dapat dikatakan objektiv bila secara jujur mengungkapakan apa adanya segala 
fakta yang ditemukan (Halim, 1997: 21 dalam Fadhilah,  2015).  
Latar belakang pendidikan akuntansi menjadi sebuah keharusan bagi 
pemeriksa laporan keuangan, dan semakin tinggi jenjang pendidikan maka 
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pengetahuan akuntansi akan semakin komprehensif. Batubara  dalam Annesa, 
dkk (2013) mengatakan kualitas pemeriksa dituntut untuk lebih tinggi 
daripada pelaksana, sehingga pemeriksa dapat melakukan penilaian atas 
ketaatan pelaksana terhadap standar yang berlaku, dan hal itu dapat tercapai 
jika auditor memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang 
yang diperiksa. Faktor sumber daya manusia instansi pemerintahan khususnya 
di BPK atau BPKP merupakan salah satu hal penting yang akan menunjang 
kualitas audit yang berkualitas. Tingkat pendidikan merupakan satu faktor 
yang sangat penting dalam menunjang kompetensi seorang auditor dalam 
melaksanakan tugasnya. Dengan memiliki pendidikan formal yang baik dapat 
meningkatkan sumber daya manusia dan akan berpengaruh pada hasil audit. 
Pencapaian pendidikan pada auditor dapat meningkatkan kualitas dari audit 
pemerintahan, serta pencapaian pendidikan menjamin kualitas tenaga kerja. 
Cheng et al. (2009) dalam Pebryanto (2013), menyarankan bahwa capaian 
pendidikan pada auditor dapat meningkatkan kualitas dari audit pemerintahan, 
serta pencapaian pendidikan menjamin kualitas tenaga kerja. Jika semakin 
tinggi tingkat pendidikan formal auditor, maka semakin tinggi pula kualitas 
audit. Hal ini dikarenakan pendidikan formal yang baik dapat meningkatkan 
sumber daya manusia dan akan berpengaruh pada hasil audit (Indayani, dkk. 
2015). 
Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa terdapat banyak penelitian yang 
sudah dilakukan yang memberikan hasil yang berbeda-beda atau tidak adanya 
konsistensi hasil penelitian, maka penelitian mengenai pengaruh independensi, 
integritas, obyektifitas, dan tingkat pendidikan terhadap kualitas audit perlu 
dilakukan. 
 
2. METODE PENELITIAN  
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua auditor yang bekerja pada 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) perwakilan Jawa 
Tengah yang bersedia untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan 
5 
 
sampel yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu dengan 
mengumpulkan informasi dari populasi yang tersedia yang dapat dijadikan 
sampel. Teknik ini digunakan karena adanya batasan pengambilan data 
oleh BPKP perwakilan Jawa Tengan. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 46 responden.  
 
2.2 Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, sedangkan sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban kuesioner yang dibagikan 
kepada para auditor BPKP perwakilan Jawa Tengah. Kuesioner yang 
dikirimkan kepada responden merupakan kuesioner yang telah 
dikembangkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian ini dalam 
pengukuran variabelnya menggunakan skala likert 5 poin yaitu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013) dalam 
Lestari, Putu dkk (2015). Setiap pernyataan disediakan 5 (lima) alternatif 
jawaban, yaitu : (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) cukup setuju, (2) tidak 
setuju, (1) sangat tidak setuju. Jenis skala yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala ordinal. Skala ordinal adalah skala yang didasarkan pada 
ranking yang diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang yang 
terendah atau sebaliknya (Lestari, Putu, dkk (2015). 
 
2.3 Definisi Pengukuran Variabel   
2.3.1 Kualitas Audit (Variabel Dependen) 
Kualitas audit merupakan probabilitas bahwa auditor akan 
menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi 
pemerintahan dengan berpedoman pada standar akuntansi dan 
standar audit yang telah ditetapkan. Berdasarkan penelitian yang 
yang dilakukan oleh Sukriah, dkk (2009) dalam Quenna dan 
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Rohman (2012) kulitas audit ini ditunjukkan dengan indikator 
yaitu: 
1. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit 
2. Kualitas laporan hasil penelitian. 
Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan 
5 poin skala likert, 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) 
Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 
 
2.3.2 Independensi (Variabel Independen) 
Independensi merupakan proses penyusunan program yang 
bebas dari campur tangan dan pengaruh pihak lain. Auditor yang 
independen dalam melaksanakan pemeriksaan akan bebas dari 
usaha manajerial dalam menentukan kegiatan, mampu bekerjasama 
dan tidak mementingkan kepentinga pribadi. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Sukriah, dkk  (2009) dalam Quenna dan 
Rohman (2012), indikator yang digunakan untuk mengukur 
independensi yaitu :  
1. Independensi penyusunan program 
2. Independensi pelaksanaan pekerjaan 
3. Independensi pelaporan  
Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan 
5 poin skala likert, 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) 
Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 
 
2.3.3 Integritas (Variabel Independen  
Integritas merupakan sikap jujur, berani, bijaksana, dan 
tanggung jawab auditor dalam melaksanakan audit. Auditor 
dituntut untuk jujur dengan taat pada peraturan, tidak menambah 
atau mengurangi fakta dan tidak menerima segala sesuatu dalam 
bentuk apapun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
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Sukriah dan Inapty (2009) dalam Quenna dan Rohman (2012), 
indikator yang digunakan untuk mengukur integritas adalah 
sebagai berikut :  
1. Kejujuran auditor 
2. Keberanian auditor 
3. Sikap bijaksana auditor 
Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan 
skala likert, 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) 
Setuju, 5) Sangat Setuju 
 
2.3.4 Obyektifitas (Variabel Independen) 
Obyektifitas adalah bebas dari masalah benturan kepentingan 
(conflict of interest) dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji 
material (material misstatement) yang diketahuinya atau 
mengalihkan pertimbangannya kepada pihak lain (Siti Kurnia 
Rahayu dan Ely Suhayati, 2009:52 dalam Pratomo, 2015). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratomo (2015), 
indikator yang digunakan untuk mengukur obyektifitas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bebas dari benturan kepentingan 
2. Pengungkapan kondisi sesuai fakta  
Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan 
5 poin skala likert, 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) 
Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 
 
2.3.5 Tingkat Pendidikan (Variabel Independen) 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu variabel 
independen dalam penelitian ini. Suatu capaian pendidikan pada 
auditor dapat meningkatkan kualitas dari audit pemerintah. 
Pencapaian pendidikan juga akan menjamin kualitas tenaga kerja 
(Cheng et al., 2009 dalam Pebryanto, 2013). Dengan tingkat 
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pendidikan yang memadai, seorang auditor dapat menjalankan 
profesinya seefektif dan seefisien mungkin. Hal ini tentu akan 
berpengaruh pada kinerja yang dapat diindikasikan dari jumlah 
temuan dan kualitas hasil pemeriksaan. Adapun indikator yang 
digunakan peneliti dalam meneliti tingkat pendidikan auditor yaitu: 
1. Tingkat pendidikan dan pelatihan masing-masing auditor  
2. Lama pendidikan yang telah ditempuh. 
Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan 
5 poin skala likert, 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) 
Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 
 
2.4 Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan 
pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang 
dipengaruhi disebut variabel dependen, sedangkan variabel yang 
mempengaruhi disebut variabel bebas atau independen. Sehingga analisis 
regresi linear berganda yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:  
 
 
KA = α + β1 ID + β2 IT + β3 OB + β4 TP + e  
Keterangan:  
KA = Kualitas Audit  
α   = Konstanta  
β   = Slope atau Koefisien Regresi  
ID  = Independensi  
IT  = Integritas  
OB = Obyektiftas 
TP  = Tingkat Pendidikan 




3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Aumsi Klasik  
3.1.1 Uji Normalitas  
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,234 dengan nilaisignifikasn atau 
asym, sig (2-tailed) 0,060 > 0,05 (p > 0,05). Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa data residual model regresi dalam penelitian ini 
terdistribusi normal. 
  
3.1.2 Uji Multikoliniertas 
Berdasarkan hasil uji multikolineeritas dapat dilihat bahwa hasil 
pengujian menunjukkan bahwa semua variable memiliki nilai 
tolerance value  diatas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan 
demikian dapat disimpulkan tidak terjadi penyimpangan 
multikolinearitas. 
 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas  
Berdasarkan hasil perhitungan uji heteroskedastisitas tersebut 
menunjukkan hasil bahwa tidak adanya gangguan heteroskedastisitas 
yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga., 
dimana tidak ada nilai thitung yang signifikan atau p-value > 0,05. Jadi 
secara keseluruhan dapat disimoulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.  
3.2 Uji Ketepatan Model  
3.2.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil pengujian koefisien determinasi (adjusted R2) 
mengindikasikan bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0,766. Hasil 
pengujian ini mengindikasikan bahwa variabek independen dalam 
penelitian ini yang terdiri dari independensi, integritas, obyektifitas, 
dan tingkat pendidikan mampu menjelaskan variabilitas variable 
dependen kualitas audit sebesar 76,6%. Sementara itu, sisanya 
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sebesar 23,4% dijelaskan oleh variable lain di luar model penelitian 
ini.  
 
3.2.2 Uji Regresi Simultan (Uji F) 
 Hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai Fhitung sebesar 
37,854 > Ftabel   sebesar 2,60 dengan nilai signifikan 0,000 < α 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa independensi, integritas, 
obyektifitas, dan tingkat pendidikan berpengaruh secara bersama-
sama terhadap kualitas audit. Hal  ini juga dapat diartikan bahwa 
model regresi yang digunakan sudah sesuai (fit) dengan datanya. 
3.3 Uji Hipotesis (Uji t) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis, diketahui 
variable independensi nilai thitung (0,345) lebih kecil daripada ttabel 
(2,019) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,732 > α = 0,05, 
artinya independensi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas audit. Variabel integritas diketahui nilai thitung (-
0,153) lebih kecil daripada ttabel (2,019) atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,879>α = 0,05 artinya integritas tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Variabel 
obyektifitas diketahui nilai thitung (3,277) lebih besar daripada ttabel 
(2,019) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,002<α = 0,05, 
artinya secara obyektifitas mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas audit. Variabel tingkat pendidikan diketahui nilai 
thitung (4,758) lebih besar daripada ttabel (2,019) atau dapat dilihat dari 
nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05, artinya tingkat pendidikan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis, diketahui variable 
independensi nilai thitung (0,345) lebih kecil daripada ttabel (2,019) atau 
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dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,732 > α = 0,05, artinya 
independensi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kualitas audit. Hal ini disebabkan karena masih adanya campur tangan 
dari pimpinan atau inspektur untuk menentukan, mengeliminasi atau 
memodifikasi bagian-bagian tertentu yang akan diperiksa, serta masih 
adanya intervensi atas prosedur yang dipilih oleh auditor.  
3.4.2 Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit 
  Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa variabel integritas 
mempunyai nilai thitung (-0,153) lebih kecil daripada ttabel (2,019) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,879>α = 0,05, artinya integritas 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
Hal ini disebabkan karena pada saat pemeriksaan tidak seluruh auditor 
melaporkan sesuai dengan kenyataan yang ada, sebagian auditor 
menerima seuatu yang dapat mengurangi integritasnya. 
3.4.3 Pengaruh Obyektifitas terhadap Kualitas Audit 
 Berdasarkan hasil analisis data, variabel obyektifitas mempunya 
nilai thitung (3,277) lebih besar daripada ttabel (2,019) atau dapat dilihat 
dari nilai signifikansi 0,002<α = 0,05, artinya secara obyektifitas 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 
dikarenakan seorang auditor haruslah bebas dari benturan 
kepentingan, dan pengungkapan kondisi sesuai fakta/objektif.  
3.4.4 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kualitas Audit 
 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui variabel tingkat 
pendidikan mempunyai nilai thitung (4,758) lebih besar daripada ttabel 
(2,019) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05, 
artinya tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan pendidikan akademis 
dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan mencapai karir dan 
kedudukan yang lebih baik. Selain itu, pendidikan yang berkelanjutan 




4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 1) Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa independensi tidak mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas audit. 2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Integritas tidak 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 3) Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa obyektifitas mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas audit. 4) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 
4.2 Keterbatasan 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan 
hasil penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan-keterbatasan tersebut 
antara lain : 1) Ruang lingkup penelitian hanya mencakup auditor yang 
bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
perwakilan Jawa Tengah saja, sehingga penelitian tidak bisa 
digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. 2) Penelitian ini 
terbatas pada jumlah sampel yang digunakan yaitu hanya 46 responden 
dari 70 kuesioner yang disebar, kemungkinan besar memiliki pengaruh 
dalam hasil yang diperoleh terhadap pengungkapan kualitas audit. 3) 
Penelitian ini terbatas pada variabel independen yang dipakai, yaitu 
independensi, integritas, obyektifitas, dan tingkat pendidikan, sehingga 
masih ada variabel lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi kualitas 
audit.  
4.3 Saran  
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian 
ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 
untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 1) Sampel atau responden dalam 
penelitian ini terbatas karena jumlah dan lingkup area tidak begitu luas 
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atau hanya terbatas pada auditor yang bekerja pada BPKP perwakilan 
Jawa Tengah, sehingga relatif tidak bisa digeneralisasi untuk populasi 
yang lebih luas selain auditor di BPKP perwakilan Jawa Tengah. 
Penelitian selaunjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel secara 
lebih luas agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi, lebih bisa 
digeneralisasi, bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang kualitas 
audit. 2) Bagi penelitian mendatang hendaknya bisa meningkatkan 
kuantitas dan kualitas dalam hal pengembalian kuesioner, sehingga hasil 
yang diungkapkan bisa lebih menjelaskan hasil penelitian yang lebih 
maksimal. 3) Bagi penelitian selanjutnya hendaknya menambah variabel 
lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit yang menjadi komponen 
penting dalam melaksanakan tugas audit terutama didalam menemukan 
bukti-bukti temuan hasil pemeriksaan.  
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